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RINGKASAN

Selama periode analisis waktu S tahun, yaitu tahun 2001 sampai dengan tahun
2005 pengusahaan komoditi kelap belum merupakan sektor basis bagi
perekonomian di wilayah Kabupaten Langkat. Hasil analisis selama kurun
waktu tahun 2011 sampai dengantahun 2005 dengan menggunakan indicator
tenaga kerja menunjukkan bahwa pengusahaan komoditi kelapa dalam
penyerapan tenaga kerja merupakan komoditi bais di Kabupaten Langkat.
Pengusahaan komoditi kelapaternyata memberikan pengaruh terhadap
pengembangan wilayah di kabupaten Langkat, terutama dalam hal penyerapan
tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan Untuk mengkaji apakah komodita kelapa
dapat dijadikan sebagai komoditas basis di Kabupaten Langkat dan Untuk
mengkaji peranan komoditaskelapadalam perekonomian wilayah di
Kabupaten Langkat.

Berdasarkan hasil analisis yang didapat dengan indikator pendapatan
ternyata pengusahaan komdoti kelapa di Kabupaten Langkat belum dapat
dikatakan komoditi basis. Sedangkan hasil analisis dengan menggunakan
indikator tenaga kerja, maka jelas digambarkan bahwa pengusahaan komoditi
kelapa merupakan komoditi basis dalam penyerapan tenaga kerja di Kabuaten
langkat. Dengan demikian, walaupun keunggulan komoditi kelapa belum
menunjukkan pengaruh terhadap peningkatan, namun memberikan pengaruh
terhadap peningkatan penyerapan di bidang tenaga kerja di Kabupaten
Langkat.

Wilayah Kabupaten Langkat memiliki potensi untuk pengembangan
komoditi kelapa, dengan perluasan dan peremajaan komoditi kelapa serta
dengan penggunaan bibit unggul yang bersertifikat dan peningkatan SDM
yang handal dalam budidaya serta pasca panen komoditi kelapa maka hasil
penerimaan masyarakat dari komoditi kelapa niscaya akan meningkat. Hal ini
tentunya akan berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi wilayah
Kabupaten Langkat. Peningkatan perluasan/peremajaan dan di dukung dengan
sumber benih yang baik serta peningkatan SDM di bidang budidaya komoditi
kelapa perlu dikembangkan di wilayah Kabupaten Langkat. Apabila jumlah
lahan dan produksi meningkat di dukung dengan sumber benih yang baik
sehingga dapat pula meningkatkan harga jual kelapa yang akan berdampak
positif terhadap peningkatan penerimaan wilayah Kabupaten Langkat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa telah sejak zaman sejarah dikenal dalam peradaban manusia,dan
tumbuh di daerah tropis. Ada tiga teori menyatakan tentangdaerah asal usul tanaman
kelapa. Teori pertama memperkirakan bahwa kelapa adalah salah satu anggota genus
Cocos seperti tumbuh di Amerika, dan daerah asalnya lembah — lembah Andes di
Colombia,Amerika Selatan. Dari sinilah pada zaman prasejarah kelapa menyebar
dibawa oleh penjelajah-penjelajah di kawasan pasifik.

Teori kedua beranggapan bahwa kelapa berasal dari daerah pantai kawasan
Amerika Tengah, dimana dengan penetaraan arus lautan terbawa danmenyebar
kepulau-pulau Samudra Pasifik.

Teori ketiga menyatakan bahwa daerah asal kelapa adalah suatu kawasan di
Asia Selatan atau Malaysia, atau mungkin Pasifik Barat. Dan berlawanan dengan
teori kedua, menurut teri ketiga ini dari kawasan terakhir itulah kelapa menyebar ke
pantai-pantai baru benua Amerika, terutama pada daerah tropis.

Dengan mengamati pembudidayaan tanaman ini di daerah-daerah berperadaban
tertua di danau, dimana di Phlipina dan Sri Langka telah dikenal sejak 300
tahunsebelum masehi dan di India telah dikenal sejak 3.000 tahun yang lalu, maka
diperkirakan bahwa kelapa pastiberasal dari daerah tropis sekitarnya.

Pada akhirnya para penelitian berkesimpulan bahwa kelapaberasal dari

kawasan yang sekarang kita kenal sebagai Malaysia — Indonesia. Dari kawasan inilah,
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baik melalui arus laut mupun perantaraan manusia, kelapa menyebar kedaerah-daerah
lainnya.

Kelapa merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting bagi
Indonesia disamping kakao, kopi, lada dan vanili. Komoditi ini telah lama dikenal
dan sangat berperan bagi kehidupan bangsa Indonesia baik ditinjau dari aspek
ekonomi maupun aspek social buaya (Roni Pelungkkun, 1992).

Dengan tingkat kosumsi produk kelapa yang cukup tinggi, maka kita semua
berharap agar kebutuhan kelapa dapat dipenuhioleh produk petani kelapa di Sumatera
Utara. Salah satu upaya yang perlu kita tempuh adalah menggalakkan perluasan dan
peremajaan kelapa di daerah yang sesuai, karena permintaan komoditas sejalan
dengan pertambahan penduduk dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Masalah
utama pengembangan kelapa di Indonesia adalah rendahnya produksi kelapa yaitu
sekitar 1 ton kopra/ha/tahun sedangkan potensi yang dapat dicapai dari suatu
pertanaman kelapa jika diusahakan secara intensif adalah 2-3 ton kopra/ha/tahun.

Selain sebagai peghasil kopra sebagai bahan baku minyak kelapa, tanaman
kelapa juga sebagai pohon kehidupan karena semua bagian dari pohon
tersebutdapatdimanfaatkan untuk kehidupan manusia. Sebagai contoh, daunnya yang
masih muda yang disebut janur kuning untuk berbagai hiasan, daun yang tua untuk
bungkus ketupat. Lidinya untuk tusuk sate. Daun yang kering dapat juga dipakai
sebagai atap. Buah muda untuk obat haus dan dagingnya untuk dimakan, bungkilnya
untuk pakan ternak dan sebagainya. Pendek kata  kelapa  memangpohon  yang
serbaguna. Dalam tahun anggaran 2006 pemerintah melalui dana APBN telah

mengalokasikan dana kegiatan perluasan dan peremajaan kelapa rakyat di Kabupaten
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Anonius.
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